
DADD 

PENGARANG DAN KARYANYA 

Biografi pengarang dan karya-karyanya sangatlah bennanfaat bagi para 

peneliti. Hal ini karena biografi pengarang-yang melukiskan perkembangan sikap 

mental, intelektual, dan perkembangan moralnya-memberikan data wttuk studi 

terbadap karya-karyanya Karya-k"3J'}'a sas1ra yang tercipta melalui proses 
·, 

kreatifuya selalu diwarnai oleh perkembangan sikap mentalnya 

Berdasarkan asmnsi di atas, pengenalan biografi pengarang dalam suatu 

studi sastra sangatlah diperlukBIL Hal ini tidak berarti studi sastra harus dipusaikan 

pada biografi seorang pengarang karena biografi pengarang bukanlah karya sastra 

Da18lll analisis sastra hams beJl)usat pada karya sastra yang diteliti, sedangkan 

biografi pengarang merupakan alat bantu untuk menganalisis .karya-karyanya 

2.1 Biograji. Pmgarang 

Muhammad Zamzam Noor Dyas adalah nama yang diberikan oleh orang 

tuanya Ia sebagai anak sulung dari tiga bersaudara, lahir di lingkungan Pondok 

Pesantren Cipasung, Tasilanalaya, 28 Pebruari '1960. Ayahnya seorang kyai yang 

terkenal di daeralmya, sedang ib1mya gurn madrasah. 

Ketika masih kecil sampai lulus SMP, Acep Zamzam Noor dipaksa 

mengaji Al Quran. Setelah lulus SMP ia melanjutkan ke SMA di Jakarta Di 

samping itu ia nyantri di Perguruan Asy-Syafiiyah Jakarta Selatan. Setelah 

menamatkan SMA, ia hijrah ke Bandung dan kuliah di Fakultas Seni Rup. a In. stih~ 

Teknologi Bandung (1980-1987). Sebehmu,ya ia sempat tercalal );~~ 

,,,:'<J ',~~-
, , • ,...._ / -~1,, ,;/ ,-;;J ',,.,,....· ' -~\\'' 
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mahasiswa Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia (STSRI) ASRI Yogyakarta, 

jurusan seni lukis, tetapi kemudian mengundurkan diri. 

Ia mencoba menulis puisi sejak tahwi 1976, sejak di Bandung ia 

mengembangkan kepenyairanya Penyair muda Acep Zamzam Noor yang dari awal 

mendapatkan pendidikan pesantren, aqidah dan syariat Islam telah tertanam dalam 

batinnya, meskipun ia keluar dari lingkungan tersebut, lalu bersentuhan dengan 

hidup dan kehidupan yang barn ketika ia berada di kota-kota besar. Ia terkejut dan 

terperaogah menghadapi sistem nilai, sistem sosial, dan sistem budaya yang barn 

yang hampir tidak dikenal tidak terbayangkan sebehmmya Pada pokoknya telah 

terjadi pergolakan spiritual, kegoncangan batin, dan reaksi kejiwaaan. 

Hasil pembicaraan dengan Acep dilakukan oleh Diro Aritonang. dimuat di 

Harian .Pikiran Rakyat, 7 April 1981. Aritonang menyatakan bahwa Acep 

sebelwnnya menderita gelisah yang he bat. Ia berusaha merefleksi hidupnya dengan 

menulis sajak, dan hal ini mengakibatkan kegelisahannya semakin parah. Namwi, 

kegelisahan ini merupakan kegelisahan yang mengasyikkan, yang mungkin dapat 

dikatakan gelisah ynag membuatnya bahagia 

Aritonang menambahkan bahwa hal itulah yang menarik dari kehidupan 

penyair tersebut, dan ini tergambar dalam sajak-sajaknya Kerawanan perasaan 

batinnya inilah yang sebtulnya membuat ia gelisah, gelisah yang menjelmakan resah 

dalam getaran hatinya yang mewujud secara puitis di setiap larik sajaknya 

Kehidupan di kota besar tidak membuat Acep selamanya bahagia Secara 

naluriah ia menyisih dan kembali pada khasanah rohaniah yang masih subur pada 

dirinya Dalam kehidupan sehari-hari, Acep akrab dengan linglmngan hidupnya 

Kehidupan Acep Zamzam Noor memang menarik. Ia menetap di sebuah desa, 
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sambil terus menulis dan melukis. 

Perjalanan berikut dicatat oleh Jakob Sumardjo pada Suara Karya, Minggu 

26 April 1987. Smnardjo menyatakan bahwa orang dapat terkejut mendapatkan 

anak semuda itu telah terkoyak-koyakjiwanyamempertanyakan Toban, dirinya, dan 

malma hidup. Apakah Acep kurang mempercayai Tuhan? Justru karena dia 

mempercayai dengan begitu teguh Tuhan, ia menginginkan penjelasan tentang apa 

yang dipercayainya Ada Lebih lanjut Swnardjo mengemukakan yang pantas 

dihargai dari penyair muda ini adalah kesungguhannya dalam bekerja sebagai 

penyair. 

Penilaian Jakob Swnardjo dalam harian surat kabar yang sama: 

Ia bukan sekedar jatuh cinta kepada persajakan dan asyik dengan 
mannerisme sajak-sajak modem, tetapi ia menyair karena kebutuhan ekspresi yang 
dilandasi oleh sebuah obsesi yang otentik. Justru dalam obsesi itulah sajak
sajalmya amat subur ... Satu atan dua tahon hidup penyair ini barangkali memang 
sedang dihantam oleh obsesi pahitnya, dan belum sempat melihat banyak masalah 
lain (Suara Karya, Minggu, 26 April 1987). 

Bagi Acep, dirinya tenuasuk manusia yang mengalami kegundahan. Dari 

kegundahan yang demikian dalam, sehingga membuahkan peristiwa-peristiwa yang 

manusiawi, ta1c dapat kita binmkan dan kita menyerap nilai-nilai bagi kebidupan, 

setelah kita menguak misteri dalam diri penyair yang satu ini. 

Sebagai catatan akhir, beberapa kegiatan Acep Zamz.am Noor selama 

periode 1980 sampai dengan 1990-an antara lain: Tahon 1986 mengikuti Fourth 

ASEAN Youth Painting Workshop and Exhibition di Manila, Philipina. Tahun 

1991-1993 Acep mendapat bea siswa dari pemerintah Italia untuk belajar di 

Universitas Perugia, Italia Tahon 1995 mengikuti Second ASEA.lv Writes 

Conference di Manila, Philipina. Pada tahun yang sama juga mengikuti The J(jh 

Asian International Art Exhibition di Singapura, Festival Puisi Indonesia-

./ 
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Belanda di Jakarta, sertalstiqlal Poetry international Reading di Jakarta. Talnm 

1996 Acep mengikuti Workshop dan Pameran Seni Grafis di Grafisch Atelier 

Utrech~ Belanda 

2.2 Latar Belakang Sosio-Kultural Acep Zamzam.Noor 

Acep dilahirkan di Tasimalaya sehingga secara otomatis ia berdarah Swida. 

Oleh Nena Kinanti (dalam Pikiran Rakyat, 8 Mei 1990) dikatakan bahwa Acep 

adalah penyair yang begitu setia dengan idiom-idiom yang diambil dari desanya. 

Hal tersebut menandakan kecintaannya pada desa kelahiran sekaligus tempat 

tioggalnya 

Penyair muda Acep Zamzam Noor, yang dari awal mendapatkan 

pendidikan pesantren, rasa keagamaan dengan segala nonna dan nilai Islam telah 

ditanamkan. Aqidah dan syariah telah tertanam dalam batinnya, meskipun ia keluar 

dari lingkungan itu, lalu berseotuhan dengan kehidupan yang baru ketika ia berada 

di kota-kota besar. Namun Z3IJlan ini tidak dapat diulmr dan digariskan batas

batasnya 

Acep tinggal di luar keramaian, hiruk-pikuk hidup dao kehidupan. Ia tinggal 

di tempat hening, dan kembali pada alam. Ia adalah produk anak zmnan ini, 

penyisihannya bersifat kerohanian. Ia menetapkan pilihan terbaik bagi dirinya, 

meajaga bagian temalus dari batinnya, tetap terpelihara, tidak dirusak kerancuan 

sekelilingnya. 

Di samping kultur S1.U1da dan pesantren, masa remaja Acep juga dihabiskan 

di kota Jakarta, Bandung. akhimya kembali ke Tasikmalaya, sehingga man tidak 

mau ia harus menyesuaikan diri dengan kebudayaannya tersebut. Dual..·1Jltur itu 
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(Sunda dan pesantren) melebur dalam diri Acep sehingga lahirlah DKH. Maka 

dalam hal ini, salah satu faktor yang melandasi obsesi Acep ialah konflik antara 

duakultur, kultur Sunda dan kultur pesantren (Islam). 

2.3 Kedudulcan.Acep Zamzam.Noor dalam Kesusastraan. Indonesia 

Acep pernah beberapa kali mengbadiri pertemuan di bidang sastra dan 

berperan di dalamnya Semasa mahasiswa aktif dalam berbagai kegiatan sastra dan 

seni rupa Dia membacakan sajak-sajaknya di Taman Ismail Marzuki Jakarta atas 

undangan Dewan Kesenian Jakarta pada 19 Juni 1987. Acep beberapa kali 

memperoleh penghargaan untuk puisi Sunda terbaik, menunjukkan betapa dia 

seorang penyair yang patut diperhitungkan. Apalagi keikutsertaannya dalam 

.. Second ASEAN Writes Conference" 1996 di Manila, ''lstiqlal International 

Poetry Reading" di Jakarta, dan "Festival Puisi Indonesia-Belanda pada tahun 

yang sama di Jakarta, menambah nama baik 'nama' baik Acep Zamzam Noor. 

2.4 Kar:,a-kar:,a Acep Zanu:am Noor dan U/asan Singkat 

Acep Zamzam Noor di samping seorang penyair, iajuga seorang pelukis. 

Di samping menolis puisi, ia rajin menullis artikel-artikel, dan tulisan lain tersebut 

hanya sebagai selingan. Puisi-puisinya sudah dipublikasikan antara lain di Harian 

Jakarta, yaitu di Sinar Harapan, Pelita. AB, Salemba, Republika, maja/ah 

Amanah, dan lain-lain. Puisi-puisinya dipublikasikan di Bandung Pos, Pikiran 

Rakyat, AJ:tuil, yang terbit di Bandung; Q, Hai, Dewi, Wahyu, Mno, Unique, 

Arena, Mangle (Sunda) ,Muhibbah Yogyakarta, dan lain-lain. Beberapa puisinya 

dikirimkan sebagai Antologi Fetival Desember '81 bersama-sama penyair 
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Bandtmg lainnya 

Enam kumpulan sajak yang mengukuhkan Acep sebagai "penyair yang 

pantas diperbib.mgkanu adalah 1. Tamparlah Mukaku, diterbitkan oleh CV Adi 

Agung Bandwig (1982), 2 . .Aku Kini Doa, diterbitkan oleh Kelornpok Sepuluh 

Bandung (1986), 3. Kasidah Sunyi, diterbitkan oleh Pustaka Nasiri, Jakarta 

(1989), 4. Dari Kota Hujan, diterbitkan oleh PT Rekamedia Multiprakarsa 

(1996), 5. Di Luar Kata, diterbitkan oleh Pustaka Firdaus , Jakarta (1997), dan 

sebuah l..'lllDpulan sajak Sunda; 6. Dayeuh Matapoe, diterbitkan oleh CV Geger 

Sunten Bandung. 

Pemunculan Iaunpulan sajak Tamparlah Mukaku! (1982), bukanlah hal 

yang rnudah karena penerbit kesulitan lllltuk rnenentukan teknis pemasaran dan 

distribusinya Beberapa kali Acep menanyakan ke pihak penerbit, kapan puisi

puisinya dapat dinikmati khalayak. 

Tamparlah Mukaku! yang ditujukan untuk kedua orang tuanya mendapat 

tanggapan yang cukup bagus dari rnasyarakat, khuslDlya para penikrnat puisi. 

Mereka ingin mengetahui apa dan bagaimana Acep Zamzam Noor. Anak semuda 

itu, dengan pem.th gairah dan kerinduan, harapan dan kesenduan, menanyakan 

tentang hakikat Tuhan. 

Saini K.M. memberi komentar pada Pengantar Tamparlah lvfukaku!. 

Menlll'llt Saini, sajak-sajalmya dalam Tamparlah Mukaku! mungkin akan 

menyebabkan pemba.ca untuk berkontemplasi, untuk menjalani suatu pengembaraan 

rohani yang memperkaya batin anda (kita) sendiri. Itu bukanlah hal yang mustahil. 

Apalagi Acep adalah seorang yang sederhana Ia mempergunakan bahasa dengan 

bersahaja, tanpahiasan-hiasan yang tak perlu. 
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Sebubugan dengan pendapat Saini K.M. di atas, Jakob Smnardjo 

membenarkan bahwa Acep memiliki pengalaman otentik dalam mencipta sajak

sajaknya. Apa yang diungkapkannya dalam sajak-sajaknya merupakan 

"kebutuhannya' dalam bidup. Luka pada Acep dalam sajak .. sajaknya benar-benar 

Iuka yang dihayati dalam hidup. 

Para pembaca kumpulan sajak Tamparlah Mukaku!, ikut merasakan 

kegelisahan anak muda ini. Setiap sajaknya menimbulkan gambaran penderitaaan, 

kegelisahan, keletihan, dalam mencarijawab persoalan hidup. 

Jakob Swnardjo membahas Tampai'lah Mukakul di Suara Karya, 26 

April 1987 denganjudul "Kegelisahan Religius Acep Zamzam Noor''. Swnardjo 

berpendapat, Acep mengungkapkan kegelisahan dengan teknik persajakan kognitif

ekspresi£ Larik-larik sajalmya mudah dipahami. Dalam kwnpulan sajak tersebut 

imaji-imaji yang rumit tidak banyak penulis jwnpai. Namun kesederhanaan sajak

sajak Acep mudah dipahmni. 

Sumardjo pun menerangkan lebib lanjut bahwa dalam Tamparlah 

Muka1'.'llf, Acep sebagai aku lirik mencermati aspek emosional dan rasionalnya 

Ia melihat begitu banyak nilai-nilai di dWlia dan sejarahnya, bal tersebut dapat 

memberikan pertanyaan balik kepada apa yang telah diyakininya Penyair 

sepenuhnya percaya bahwa bukti-bukti itu ada Barangkali religi hanya teori yang 

harus dibuktikan dengan kenyataan-kenyataan kongkret. 

Acep menwijukkan permasalahannya yang menjadikannya gelisah. Lima 

puluh sajak-sajaknya secara bervariasi dan aksentuasi mempertegas timbulnya 

masalah dan usaha pemecahannya untuk sementara 

Nanang R. Supriyatin membahasnya di Harian Terbit, 15 JW1i 1985 dengan 
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judul "Acep Zamzam Noor yang Melepaskan Diri dari Lingkungan Penyair Lain". 

Komentar Supriyatna, buku kumpulan sajak Acep yang pertama Tamparlah 

.Mukaku!, yang terbit tahun 1982 temyata mendapat sambutan yang baik dari para 

pembaca. Beredamya bulw tersebut banyak mendapatkan kritikan, sanggagahan dan 

sanjungan yang bersifat membangun. 

Supriyatin pun menerangkan lebih lanjut bahwa munculnya Acep yang 

menambah khasanah perpuisian Indonesia sangat menggembirakan. Dia beraJasan, 

karena selain puisi-puisi ketuhanan Arif Djoko Wicaksono dari Jakarta, terdapat 

pula penyair Bandung yang dibicarakannya di harian tersebut Puisi-puisi yang 

tercipta belakangan sangat mumi dan mencoba melepaskan diri dari l'llllgkungan 

penyair lainnya 

Selanjutnya, banyak penilaian secara kritis yang dilakukan terhadap 

kumpulan sajak Aku Kini Doa. Para penilai tersebut antara lain: Slamet 

Sukimanto dalam tulisannya yang berjudul ''Pada Mulanya Adalah Sikap" (Berita 

Buana, 16 Desember 1986), Wahyu Prasetya dengan tuJisan yang berjudul 

"Kumpulan Puisi Aku Kini Doa" (Yudha Minggu, 28 Desember 1986), Ook 

Nugrobo dengan komentar yang panjang lebar dengan tajuk "Bergum kepada 

Alam" (Berita Buana, 16 Juni 1987), dan Jamal D. Rahman dengan tulisan yang 

berjudul ''Perjalanan Kegelisahan Spiritual Berbingkai Filsafat" (Piki ran Rakyat, 

6 Nopember 1990). 

Slamet Sukimanto (Berita Buana, 16 Desember 1986) menyatakan bahwa 

yang menarik dari Acep Zamzam Noor adalah sikapnya Alam dan dirinya sebagai 

kesatuan yang tidak terpisabkan, berpendapat Tiada Tuhan selain Allah. Rasa 

keimanan inilah ciri-ciri kepenyairan Acep Zamzmn Noor. Kukuhnya sil"ap hidup 
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dan kejiwaan yzng religius itu telah sampai pada penyerahan total. 

Sukirnanto menambahkan, sejumlah 37 sajak merupakan sajak-sajak 

pilihan dari tahun 1982-1985. Dalam sajak-sajak pilihan ini, Acep menggunakan 

nada kepenyairan yang menyentuh dan halus. Sebagian karya-karyanya dapat 

menjadi pebmjuk bagi pembaca Sukimanto berpendapat bahwa pada suatu ketika, 

apabila ia terus tekun dan bekerja keras akan menjadi penyair alam yang dapat 

diandalkan dalam kebidupan sastra kita mutakhir. Ia memiliki modal yang kaya 

Kepekaannya pada kehidupan dan alam. Acep tahu bagaimana sikap penyair 

memperhatikan lingkungan dan zamannya Berkaitan dengan hal tersebut Abdul 

Harli W.M yang telah memberi hadiah buku Aku Kini Doa kepada Sukimanto 

berpendapat bahwa kumpulan sajak tersebut menarik untuk dibaca . Saini K.M. 

lebih mengenal dan mengikuti perkembangan penyair muda ini. 

Pada bagian akhir uraian, disebutkan bahwa Acep memptmyru 

pengalaman yang luas. Sebagian besar dari sajak dalamAku Kini Doa mengandung 

karya sajak yang khas. Sajak-sajaknya sebagian suJit dipahami . Sukimanto 

menganggapnya sebagai hal yang samar dan sukar. Kesulitannya meliputi pilihan 

k~ simbol, dan imaji. Meskipun demikian, terbitnya kumpulan sajak Aku Kini 

Doa menambah pengetahuan pembaca Pengarang masih terlibat pergulatan 

kepenyairan yang terns berlangsung. 

Selanjutnya, paradoks dengan paragraf di atas yang menyatakan sisi 

kekurangan Aku Kini Doa, Wahyu Prasetya (Yudha .A1inggu, 28 Desember 1986) 

mengutip catatan Saini K.M. bahwaA.ku Kini Doa merupakan lmmpulan sajak yang 

menjanjika kemajuan bagi penyairnya Catatan kritis tersebut menjadikan pembaca 

tmtuk melihat lebih jauh A.ku Kini Doa. Sebelumnya Saini juga menulis sebagai 
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berikut: 

•• . . . di banding dengan banyak kawan-kawan mereka, bahasa mereka 
tennasuk bersih. Secara bertahap, mereka ternmpil di dalmn mengendalikm1 babasa 
dan bahkm1 sudah mulai menemukan idiom-idiom yang bersifat pribadi". 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Prasetya menambabkan bahwa Acep 

sebagai penyair muda potensial. Acep telah menwijukkan suatu upaya yang bagus 

dahun mencoba memberikan titik tolak dalam menulis sajak-sajaknya Hal itu 

meliputi tema, bahasa, dan idiom-idiom puitik yang ia gunakan. Kemahiran Acep 

dalam mempergunakm1 bahasa dan kata yang terasa inkonvensional den bebas 

seakan-akan sebagai luapan kemampuannya yang maksimal. Meskipun demikian, 

ia harus mengakui bahwa dalam pengulangan kata-kata tertentu dalam beberapa 

sajaknya terasa sangat dominan, akibamya akan mempersulit penyair untuk lebih 

memperluas cakrawnlanya Hnl ini nampak dalam pemakaian simbolisme alam. 

Berkembangnya bahasa Acep dalam sajak-sajaknya secara kontinyu 

berkembang pada pola religiositas dan menjalio irama yang padu. Hal tersebut 

seperti kecenderungan bahasa "sufistik' para penyair muda dewasa ini nampak 

dalmn penguasaan Jirik dmi struktur sajak yang bertolak dari pelolosan diri atas 

pengaruh penyair "mapan". 

Acep Zamzam Noor dalam sajak yang lain menymnpaikan idiom puitik 

yang menarik. Hal ini dipakai sebagai titik tolak pengungkapannya, meskipwi 

secara falsafi ia ingin memadukan antara keakinan ke-Islan1annya sebagai basis 

kejiwaan dan ibadah. 

Prasetya berpendapat, Acep Zamzam Noor sebagai penyair muda yang 

mencari sekaligus menemukan bentuk pengucapan, pengungkapan, dan keinginan 

wituk maju dalmi1 dunia kepenyairannya Kritik sosial dan kritik spiritual tidak 
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hanya herlaku pada keterbatasan kata-kata pamflet atau verbalisme yang bersifat 

- pop. Acep iuimpak' terns rileilcar1 Jatl elm dmi hat 101 niembuat 1a bahag1a daJam 

kepenyairannya Acep melanjutkan pencarian dan penemuannya dengan 

kegelisaha11, kegagapan, kelemahan, kekurangan dan ketakberdayaannya dalam 

menghadapi segala kekuatan yang ada di sekelilingnya Seperti juga penyair muda 

sebayanya, Acep mencari dan menemukan bahasa puitiknya 

Secara terperinci, Ook Nugroho membahas kumpulan sajak Aku Kini Doa 

dalam Berita Buana, 16 J1D1i 1987. Nugroho mengemukakran. jika diband~ 

·de11gm1 1J\Jku·perwnrd11}'~ -A1:ep· Zau.itcihr~uut 1'1~npe1tihaikcm1i1al yw1g nnremuik 

dalam b~'ll keduBJJya ini. Acep masih berusaha dengan pencarian diri dan 

.. j~q, .. ti,\.~i 1.,pMC.'¼t"Wt .. jtu .. ,J,.aJ.ilw.t2n, ,.tabh ... h.ed~,µjntn.b>hlh., ,j.auh ,, d'tf.ipaaa 

karyanya yang pertama Dia merasa perlu semacam "tamparlah mukaku, Kekasih, 

lemparkan aku ke sebuah tempat di mana seharusnya aku berbaring'', maka 

pencarian itu kini telah mengambil yang lebih bijak dan matang dalam pemikiran. 

Acep Zamzam Noor adalah seorang penyair alam. Dia menyerap dan 

belajar banyak tentang alam. Alam bukan hanya sekadar digunakan sebagai ccalat" 

pengungkapan cita rasa puitilmya Alam baginya merupakan semacam kitab rahasia 

yang masih harus diungkapkan halaman-halammmya supaya terbaca segala makna 

yang tersirat dibaliknya Banyak sajak-sajak dalam kumpulan ini ditampilkan 

kesaksian-kesaksian semacam itu. Keterpesonaan penyair di hadapan masalah 

kebebasan Wltuk mencipta 

Kesan mitis m1D1cul sebagai basil temuan sublim dengan alam ini. Hal 

itulah yang antara lain nilai yang didapat dari sebagian sajak dalam kumpulan ini. 

Meskipun demiki~ pencarian Acep tersebut belwn menemukan jawaban final. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PSIKOANALISIS SAJAK-SAJAK... TAUFIK HIDAYAT



23 

Dia hanya sampai pada kegagapan-kegagapan mitis dan rasa tanpa daya lllltuk 

mencari hakikal kebenaran, kekekalan, dan hakikat Tuhan. 

Kegagapan-kegagapan mitis yang diteima sebagai batas terjauh yang dapat 

'aicap"ai setiap pencari. itu terkadang muncul' dalam bentuk ·situasi yang '"e'ktasi~,' 

yang memabukkan, diungkapkan oleh penyair melalui sajak-sajaknya. 

Alam dalam sajak-sajak Acep Zamzam Noor kecuali sebagai bulru pinta(' 

yang penub raliasi~(atau s"ebagai identifiksi dan'perpanjangan sosok penyairnya 

Selain itu alam sebagai cemm dari model sifat-sifat bijak yang mewujud dalam 

bentuk-bentuk yang tidak kelihatan .Batu misalnya, sering meqjadi pusat kekaguman 

penyair. Batu, yang selalu diam, membisu, clan tak terusik itu, diliha1nya sebagai 

refleksi dari sikap pencapaian batin yang lebih matang. 

Nugroho menambabkan dari pemaparan yang serba sekilas itu, Acep 

Zamzam Noor memang seorang penyair yang begitu dekat dengan alam. Alam 

adalah segala-galanya, alam menjadi sumber moralitasnya. Penyair membaca 

semacam kaidah tersemb1U1yi, sebuah dzikir yang mengalllll bersama 

keberlangsungan ruang dan wal..1u, dan membentuk sebuah hannoni. Dengan 

memahami Acep sebagai "penyair alam'', pembaca tidak terperangah melihat 

bagaimana reaksi penyair tersebut terhadap model kehidupan "modem" dan 

berbagai tingkah laku peradaban yang kemudian menggejala Peradaban dilihamya 

sebagai semacam ancaman yang bemiat merusak keberlangsungan dzikir dan 

hannoni alam. 

Ada cub.'Up alasan dan bukti unmk menyebut Acep sebagai contoh atau 

wakiJ dari anak generasi yang ditakdirkan 1U1tuk melihat dan mengalami bagaimana 

nilai-nilai "lama., digusur oleh perangkat tatanan yang lebih "baru'' daii canggih. 
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Beberapa sajalmya dengan jemih dan lantang melantunkan kegelisahan yang kita 

temui dalam proses perubahan nilai. 

Pendapat Nugroho cukup kritis. Dia mengatakan bahwa meskipun secara 

keseluruhanAJ:u Kini Doa barns disebut sebagai langkah maju penyaimya, bukan 

berarti antoJogi Aku Kini Doa tidak memiliki cacat sama sekali. Soal pengaruh 

penyair-penyair senior juga menjadi salah satu ganjalan untuk menilanati kumpulan 

sajak tersebut 

Jamal D. Ralunan justru paling banyak membicarakan alienasi dan 

disorientasi. Komentar Rahman (Pikiran Rakyat, 6 Nopember 1990), dia 

mengutip pendapat Saini yang dimuat pada bagian akhir kumpulan sajak tersebut, 

bahwa sang penyair berada di antara benturan sistem nilai sehingga penyair 

tersebut mengalami alienasi dan disorientasi nilai. Oleh karena itu, penyair 

berusaha keluar dari kungkungan alienasi dan disorientasi nilai ini dengana cara 

sebagai berikut: 

" ... melakukan perenungan dan penghayatan kembali terhadap asas-asas 
hidup yang dikenal sebelumnya ... asas-asas agama Islam, khususnya terhadap 
Tuhan sebagai suatu konsep ... perlu pula dikemukakan bahwa tidak semua sajak 
Acep mengungkapkan pengalamnn alienasi tersebut''. 

Komentar Rahman dinyatakan bahwa sebagaimana umumnya sajak-sajak Acep 

Zamzam Noor, Aku Kini Doa begitu intens baik dari segi estetika pengungkapan 

maupun pergulatan spiritual yang dicerminkannya Aku lirik berada di antara 

benturan dan kekuatan yang terdapat di antara sistem nilai, sebagaimana dikatakan 

Saini, tentu saja tidak perlu diperdebatkan. Juga soal alienasi dan disorientasi 

nilai. Dalani hal ini aku lirik memasuki alienasi dan disorientasi nilai sosial, 

alienasi dan disorientasi nilai eksistensial. 
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Alienasi dan disorientasi nilai eksistensial dimaksudkm1 sehagai implikasi 

renungan-renungwi kontemplatif ll•ntang pergulatan dan pencarian atau perjalanan 

spiritual aku lirik itu sendiri. Sedangkan alienasi dan disorientasi nilai sosial 

merupukan implikasi dari bubungan interuktif aim Jirik dengan iklim kebudayaan 

global. Dalam hal ini tejadi hubungan timbaJ balik antara aku lirik ( dunia-dalan1) 

dengru1 kehidupan secara luas (dunia-luas). 

Ralunan berpendapat bahwaAku Kini Doa rnempakan gambaran aJienasi 

dan disorie-ntasi nilai eksistensial lebih dominan dibanding alienasi dan 

disorientasi nilai sosial. Walru1pun hams disadari bahwa keduanya tak dapat 

dibedakwi. apalagi dipisahkan seem-a definitif Dengan demikian, sebagaimana 

akan dihmjukkan nanti, dalam menyikapi kompleksitas persoalan yang tengah 

dihadapinya, aku lirik mencoba memahami kehidupan spiritual. 

Tanpa bennaksud menafikan sejwnlah puisi yang agak b'311sparan 

memperlihatkan alienasi dan disorientasi nilai sosial seperti dihmjukkan Saini, 

Rahman memperlihatkan sejwnlah s~iak tentang alienasi dan disorientasi nilai 

eksistensial . Hal tersebnt sebagai refleksi atau cenninan dari pergulatrui drui 

pencarian spiritual &."ll Iirik. Dalam konteks ini. kompleksitas persoalan yang 

tengah dihadapi a1.'U lirik temyata tidak ditempatkan dalam kerangka global, 

melainkan ditempatkan dalam kerangka individual, aku lirik terlibat di dalamnya 

Dengru1 demikian, Acep punya lebih melihat kesepian sebagai implikasi dari arus 

global kehidupan, yang akhimya kembali kepada ma~ing-masing individu tmtuk 

menyikapinya. Dengan perkataan lain, sikap ak"ll lirik terhadap persoalru1 yru1g 

tengah dihadapinya merupakan sebuah sikap terbadap persoaJannya sendiri. 

Persoalan tersebut muncul sebagai implikasi dari ams global kehidupan. 
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Dalrun kerangka ini, Acep sering memanfaatkan alam sehagai instnunen 

yang cukup efektif bagi refleksi-refleksi kontemplasi eksistensialnya Tentu saja, 

penekanan J>ada refleksi-refleksi eksistensialnya sama sekali tidak berarti. apalagi 

keterpisahan, antara realitas sosial dan realitar, pergulatan eksistensial ih1 sencliri. 

Penekanan ini dimaksudkan sebagai pemyataan afinnatif bagi persoalan yans 

digeluti aku lirik dengan lebih serius dan intens: realitas sosial (dengan implikar,i 

alienasi dan disorientasi nilai-nilai sosialnya) lebih merupakan pembuka aku lirik 

tergugah untuk melihat ke dalam. 

Alienasi dan disorientasi nilai-nilai sosial yang tengah dihadapi akhimya 

menjadikan aku lirik menarik diri, atau mengambil jarak, unhik menemukan 

orientasi baru. Tetapi, jalan ke arah alienasi dan disorientasi justru melahirkan 

alienasi baru. 

Sebagai implikasi lebih lanjut dari kesepian dan keterasingan, kenyataan 

ini akhimya disikapi secara skeptis. Skeptisisme dalam diri aku lirik merupakan 

pengalaman spiritual yang disadari dan dihayati: bagaimana sampai pada ptmcak 

yang tidak mengasingkan; tidak mengaburkan orientasi. Dengan demikian, 

skeptisisme berbeda dengan skeptisisme Al- Ghazali atau Descartes, yang 

ditempatkan dalam kerangka metodis pencarian "sesuatu". Skeptisisme aJm lirik 

adalah skeptisisme yang dialami bukan diciptakan. 

Satu hal yang menarik, perkembangan sajak-sajak Acep dari tahun ke tahun 

adalah sajak-sajaJmya yang memperlihatkan fluktuasi spiritual aJm lirik dari waktu 

ke waldu. Adakalanya skeplis, adakalanya begitu "pasrah''. Nmnun demikian, dari 

waktu ke waktu ada semacam penegasan "kepasrahan" spiritual alm lirik yang 

pada puncaknya berujung dengan corak yang sang sufistis (mistis). 
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Intensilas sajak-s<!iak Acep mencenninkan intensitas kontemplasi 

filosofisnya Oleh km·ena itu. ketika Saini KM mengatalrnn bahwa sJtiak-sitjak 

Acep berisi lebih banyak perasaan-pernsaan dibauding dengm1 remmgan akali atau 

falsafi. Satu hal yang meajadi tanda tanya adalab bagaimana kita membedakan 

antara perasaan dan renungan flosofi~ dalrun sebuah kruya sastra Pengulas 

(Ralunan) justru melihat bahwa sebuah karya sastra ym1g berhasil tidak bisa 

clipisahkan dru-i kontemplasi filosofis sebagai proses. Karena itu dalam arti 

tertenh1, sastra sebenarnya adalah filsaf~ yakni refleksi dari remmgan filosofis 

sepanjang proses kreatif seorang sastrawan. Lafcadio heran bahkan mengatakan 

bahwa tak ada kesusastraan yang bagaimana pun halusnya tanpa ditopang oleh 

semacan1 filsafat. 

Pada bagiau penutup, Rahman me.ngemukakan bahwa kegelisahan Acep

atau tepatnya kegelisahan aku lirik sajak-sajaknya-lebih merupakan kegelisahan 

eksistensial dan spiritual dibandingkan kegelisahan sosial. Kegelisahan sosial 

sebagai kenyatan yang dihadapinya dengan aJienasi clan disorientasi nilainya telah 

menimbulkan kegelisahan yang luar biasa Wltuk menemukan makna hidup. 

Sajak yang secara kontemplatif merefleksikan penghayatan-penghayatan 

mm lirik, baik eksistensial maupun spiritual, dan ··mewakili' seluruh penghayatan 

itu sampai batas waktu Aku Kini Doa dihdis, menurut hemat Rahman adaJ,d1 "Aku 

Kini Doa". 

Beri>aringlah di sini dan lupakan dunia 
Sela debu. Tapi aku tersenyum menyembw· ke udara 
Bersama kupu-l'llpu. Aku kini doa 
T0Iongjm1gan kotori b~juku dengan kata-kata: 
Lupakan wajahku dan galilah kuburmn untuk bianglala 

(Aku Kini Doa, bal. 19) 
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Kumpulan sajnk berikut adalah Kastdah Sunyl, diterbitkan tahun 1989 oleh 

Pust.aka Nasiri Jakarta. Pcmerhati temadap K.asidah Sunyi yakni Nena Kirumti 

dengan tulisan berjudul "Penggandaan Idiom yang Mengalir" (Pikiran Ra!yat, 8 

Mei 1990) dan Jamal D. Rahman dalam harian yang sama'tanggal 6 Nopember 

190, yang dijadilcan satu dengan artikel "Pcrjalanan Kegelisahan Spiritual 

Berbingkai Filsafat". 

Berkaitan dengan hal di atas, Nena Kinnnti mengetengahkan komentar 

bahwa upaya untuk menerbitkan bulm kumpulan sajak merupakan suatu proses 

yang tidak mudah. Ada penyair yang setiap tahwmya "wajib" menerbitkan bul..,i 

kumpulan sajak. Meskipun harus mengeluarkan dana yang tidalc sedikit 

jumlahnya. Hasil buku-buku kumpulan sajak tersebut hanya sekadar penambah 

daftar koleksi buku gratis yang diberikan untuk tema.n-teman satu profesi 

Kasidah Sunyi, kumpulan sajak Acep Zamzam Noor yang sajak-sajaknya 

dicipta. dari k~jadian-kejadian antara ta.bun 1983-1989. Kumpulan sajak tersebut 

terdiri atns 44 sajak. Ke-44 sajak yang tedmmpulkan da1am K.astdah Sunyl oleh 

Accp tereipta. dengan sangat intens. 

Acep dalam sajak-sajaknya tidak ingin menggunakan idiom-idiom palsu. 

Idiom yang asing seringkali menyesatkan para pembaca. Kesadaran Accp dalam 

menciptakan idiom-idiom yang kemudian dirnngkai dalam diksi yang tepat, 

mampu menjadikan sebuah perenungan filsafat: /Pahami/ah jalan ketiadaan 

yang semakin ada inti Dunia re/ah lama kutimbang dan berulang kuhancurkanl. 
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Kecintann pengarang pada tanah kelahiran telnh diungknpkan c1alatn 

bentuk manifcstasi hidup yang lain, sebaga "petnni" dengan bentuk kerja lain. 

Dia scbagai pcnyair yang memanifestasikan tempat tinggalnya. 

Kesabamn Acep dengan konsep penciptaan yang konvensional bukanlah 

semata-mata dia terlahir dan hidup di sebuah kota kecil. Kehidupannya telnh 

cliwarnai dunia pesantren, dunia yang telah-dengan sadar atau pun tidak

memberi corak kesufian. 

Masih dari komentar Kinanti, penjelajahan nilai dan penceraban bentuk 

yang clicari nilni-nilai jati dirinya, tidak cul..'Up berhenti sampai di situ. Dia masih 

dengan tel.."Ull "memperba.iki,, sajak-sajaknya dari ta.bun ke talum, sejalan dengan 

penga]amon dan kedewasaannya. 

Bagian akhir artikel ini dikemukakan bahwa dalam dekade 80-an banyak 

bennunculan penyair yang dalain sajak-sajaknya beraneka bentuk dan coraknya. 

Namun dalam dekade ini pula jarang ditemukan penyair yang mempunyai dua 

potensi, bakat clan kecerdasan yang melahirkan penyair mapan. Kebanyakan 

mereka banya bennoda.l bakat Kita dapat menelusuri nama-nama yang 

mempunyai kedua potensi itu; salah satunya adalnh Acep Zamzam Noor. Sela.in 

itu Afriz.al Malna, Nirwan Dewanto, Wahyu Prasetya, dan Beni Setia. Kemudian 

muncul penyair seperti Dorothea Rosa Herliani dan Jamal D. Rahman. Banyak 

bermunculan penynir dalam dekade 80-an, namun sedikit sekali karya-karya 

merekn yang benar-benar berkualitas. 

Jamal D. Rahman (Pikiran Ra!yat, 6 Nopember 1990) berbicara tentang 

penghancuran clan pelampauan dalam Kasidah Sunyl. Rahman berpendapat, 
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rasanya tak lain dari mcncrima lanjutan atau snmbungan Aku Kini Doa. Dengan 

perkataan lain, antam Aku Kini Doa dan Kosidah Sunyi terdapat kesinambungan 

perjnlanan spiritual aku lirik, yang kemuclian memperlibatkan perkembangan

perkembangan tertentu. 

Berdasarkan paragraf di atas, ada bebempa alasan: pertama, Aku Kini 

Doa adalah kumpulan sajak yang ditulis antara tahun 1982-1985, sedangkan 

Kasldah Sunyt merupakan kumpulan sajak yang umumnya ditulis antara tahun 

1986-1989. Kedua, dari sudut tema Kasidah Sunyi juga tidak jauh berbeda 

dengan Aku Kini Doa. Karena itu Kasidah Sunyt lebih merupakan penegasan 

bagi apa yang telah dilakukan Acep dalam Aku Kini Doa, ba.ik penegasan aspek 

tematis maupun estetis sajak-sajaknya. Penegasan tematis berarti Acep dalaln 

perkembangan kepenyairan selanjutnya terus melakukan eksplorasi lebih intens, 

sehingga "temuan-temuan barn' dapat diperlibatkan pada Kasidah Sunyi. 

Penegasan aspek estetis bemrti usaha "pengentalan" imaji sajak-sajaknya. Dalain 

hal ini idiom-idiom dijadikan instrumen bagi pembentukan bangunan imaji yang 

utuh, jemih , dan hidup. 

Selanjutnya karena Kasidah Sunyi merupakan .. lanjutan" dari Aku Kini 

Doa, maka tena-tema yang kita temukan pada Aku Kini Doa kita temukan pula 

pacla Kastdah Sunyi. Hal yang dimaksud meliputi kesepian, alienasi, kemuakan 

dengan kenyataan, dan disorientasi. Tennas.'llk pula renungan-renungan mistis

religius dan filosofis. Nnmun, hal yang paling menonjol di antara tema-tema itu 

adalah renungan-renungan mistis-religius-filosofis. Artinya, tema-tema kesepian, 

alienasi, disorientasi, realitas hidup, clan lain-lain diletakan dalam satu kerangka 
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yang bercorak mistis-rcligius-filosofis, sehingga ha.mpir seluruh tema sajak-sajak 

Kasidah Sunyi diamhkan ke jalan "keswiyian" dan "meditasi". Babkan t.erlcessan 

bahwa Kasldah Sunyl merupakan masa perumusan pengnlaman-penga)aman 

sebelumnya, secam spiritual telah sampai pada titik kematangan tertentu. 

Lebih lanjut Rahman menjelaskan bahwa pada beberapa sajak Acep 

("Kasidah Kekosongan 1,2,3,4j tampaknya mencenninka.n pergulatan spiritual 

al-u lirik secam agak lengkap. Perasaan skeptis, ironi, kepasrahan diri, dan 

alienasi eksist.ensial dan mencapai transendensi. Aku lirik mengalami 

penghancuran clan pembangunan kembali makna spiritual hidup, eksistensi, dan 

transendensi; atau pembangunan dan penghancuran kembali seluruh ta.tanan yang 

ada. 

Da1am bagianselanjutnya, hidup dan mat.i dipahami secara dialektis: 

kehidupan objel1if ini dipandang sebagai kematian, karena seluruh potensi 

kebidupan yang tersedia telah direpresi. Sekurang-kurangnya, dengan lahimya 

kehidupan-ruang dan waktu-objektif ini, telah terjadi .batas antara aku objeJ....1if 

(aku lirik) dengan al'U transenden. Dengan dcmikian, secara eksistensial, 

kehidupan seolah merupakan suatu pcnjara. Sebaliknya, dengan kematian, nl...-u 

objektif terbebas dari keterpenjaraannya. Akhirnya dia akan memasuki 

kehidupan yang sebenamya. 

Pada bagia.n penutup, Rahman menyat.akan bahwa aspek filosofis dalam 

sajak-sajak Acep Zamzam Noor secara formal telah terlihal Te1api yang lebih 

pen.ting aadalah apa yang dikatakan Jean Wahl bahwa proses kreatif sastra 

melampaui kegiatan rasio semata, melainkan melibatkan seluruh pot.ensi insaniah 
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yang ada misalnya kcmauan, intuisi, imajinasi, perasaan, clan lain-lain. Karena 

itu jean Wabl tidak membedakan sasm dengan .6.lsafal Dengan dcmiki~ Acep 

Zamzam Noor tidak hanya mempergunakan pemsoan ketika dia menghadapi 

kompleksitas kehidupan ini, clan kemudian menerjemabkannya secara sempil 

Selanjutnya secara garis besar, Wan Anwar membahas kumpulan sajak 

Sunda kaiya Acep zamz.am Noor (Dayeuh Matapoe) dalam l'Wian Pikiran 

Ra!yat, 29 Mei 1994. Dia menyatakan bahwa Acep Zaro:rnm Noor adalah 

seorang penyair Indonesia yang menulis sajak SW1da Modem. Baile dalam sajak 

Indonesia maupun sajak Sunda, Acep sering membicarakan kesunyian sebagai 

respon terhadap kehiudpan yang serba sibuk. Hal itu seperti menjadi model 

komunikasi sajak yang menempatkan s!.'ll lirik sebagai pusat dari seluruh 

pemabaman. Selain itu, dari segi pengucapan sajak clan tipografi, antara sajak 

Indonesia clan sajak Sunda Acep memiliki banyak kesamaan. 

Sajak Sunda Acep bampir tidak jauh berbeda dengan sajak-sajak yang 

berbahasa Indonesianya. Hal tersebut menjadi satu kelebiban clan keberanian 

Acep dalam .. bereksplorasi" bagi kemajuan sajak Sunda Modern 

Berkaitan dengan paragraf di atas, Anwar menyatakan bahwa sajak Acep 

banyak didisi kesunyian. Hal itu terlihat pula dalam kumpulan sajak Acep 

berbabasa Sunda yang pert.a.ma, berisi 46 sajak, terbagi dalam "Dayeuh 

Matapoe,, dan '"Usum Tiris". 

Dalam L"UIXlpulan sajak tersebut, kesunyian menjadi titik pusat alru lirik 

dalain berhaclapan dengan kehidupan yang kompleks. Kerja Acep dalam 

menyajak langsung menuju ke permasalahan eksistensial. Bagi penyair, 
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berhadapan dengan sunyi sudah mcnjadi kodrat. Sebab yang clipahami adalah 

persoalan eksistensi rnanusia: keresall8Il, kccemasan, kepedihan, kemguan, 

ketidakpastian, bahkan sampai persoalan kematian. Untuk mengungkapkan hal

bal tersebut Acep tidak ruenggunakan kata verbal yang abstrak. Sebab kata-kata 

sejenis itu hanya akan menjebaknya pada pengucapan dangkal dan cengeng. 

Anwar menambahkan bahwa munculnya kesunyian da1ain sajak Acep 

menjadi wajar sebab bagi orang yang bergulat dengan pertanyaan-pert.anyaaan 

eksistensi, kesunyian menjadi jawaban tera.khir. Acep pemah belajar di Italia, 

atau naik haji ke Mekkah, dapat merasakan bagaimana sunyinya hidup di 

negen orang. 

Oleh karena itu kesunyian menjadi teman yang paling abadi. 

Bagi beberapa penya.ir atau orang yang dangkal perenungannya, rasa 

dsunyi dapat menimbulkan sentimental yang berlebihan. Namun Acep justru 

sebaliknya. Sajak-sajak Acep diisi denga11 pemikiran filsafal 

Acep da1mn Dayeuh Matapoe ini tidak tertarik menggunakan kata-kata 

yang mementingkan kemerduan bunyi, imma, dan rima (liris murwakanti). Ia 

menulis kesunyian tersebut da1mn bahasa yang mreletup-letup. 

Sajak-sajak Acep tidak mengeksplorasi kemerduan bahasa maka sajak

sajak Acep dctulis dengan gerak pikirnn yang seringkali intens. Acep berusaha 

untuk menciptaka.n bentuk baliasa yang rekonstruktif g\llla mempola isi agar 

menjadi imajinatif, tetapi tidak fantastik Hal itu lebili kelihntan daalam sajak

sajak .. Usum Tiris", yang dibuat keti.ka Acep bemda di Italia. 
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Lcbih lanjut Anwar mengcmukakan bahwa sajak-sajak Sunda Acep yang 

tidak begilu jauh berbeda dengan sajak-sajak Indonesia, tidak terlalu suliul 

dibuktikan. Dalam "Usum Tiris", tcmyata banyak sajak yang juga ada dalam 

versi itu (Sunda dan Indonesia). 

Pengembangan Acep dalam memabaroi kehidupan ini, penuh kepalsuan 

dan kemunafikan, tentu saja menimbulkan ketegangan dan kegelisahan 

berkepanjangan. Persentubannya dengan nilai masa kini yang jauh berbeda 

denganmasa lalu tidak menimbulkan protes dalaJn nada pertentangan. Acep tidak 

menghadapkan dunia tradisi (Sunda) dengan dunia modern dalam suatu konflik 

untuk mmcari kemungkinan nilai baru. Nada protcs yang transpamn tidak terlil1Bt 

dalam sajak-sajak Dayeuh matapoe. Apabila Acep meninjau masa lalu (tmdisi), 

hal itu lebih bersifat rasa rindu dari "seomng yang mengembara.,.,. 

Anwar menyatAkan, yang clikemukalcan di atas mungkin hanya sebagian 

kecil dari sekian banyak kemungkinan nilai yang terdapat dalain kumpulan sajak 

tersebut Selanjutnya, Dayeuh Matapoe clan Acep menjadi baban kajian 

tersendiri dalain khasanah persajakan Sunda Modem. Mereka memiliki 

kekhasan dalam sajak-sajaknya. Mereka telah memperkaya sastm Sunda dengan 

kekhasan tersendiri. 

Berkaitan dengan paragraf di atas, Anwar menyatakan bahwa dia 

mengutip pendapat Saini KM yang dimuat pada bagian akhir kumpulan tersebut, 

antara lain mengatakan, bahwa sang penyair berada di ant.am benturan sistem 

nilai sehingga penyair tersebut mengalami alienasi clan disorientasi nilai. Oleh 
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karena itu, pcnyair berusaha keluar dari kungkungan nlieansi dan disorientasi 

nilai ini dengan cam sebagai berikut: 

" ... melakukan perenungan dan penghayatan kembali terhadap asas-asas 
hidup yang dikenal sebelumnya . . . asas-asas agama Islam, khususnya terhadap 
Tuhan sebagai suatu konsep . . . perlu pula dikemukakan bahwa tidak seinua 
sajak Acep mengungkapkan pengalnman alienasi tersebul 

Komentar Rahman dinyatakan bahwa sebagaimana umumnya sajak-sajak 

Acep Zamzam Noor, Alm Kini Doa begiut intens baik dari segi esteillca 

pengungkapan maupun pergulatan spiritual yang dicenninkannya. Aku lirik 

berada di antara benturan dan kel'118tan yang terdapat di antara sistem nilai, 

sebagaimaoa dikata.kan Saini, tentu saja tidak perlu diperdebatkao. Juga soal 

alienasi clan disorientasi nilai. Dalam hal ini ak'U lirik memasuki alineasi dan 

disorientasi niali sosial, alienasi dan disorientasi nilai eksistensial. 

Alienasi clan disorientasi nilai eksistensial dimaksudkan sebagni 

implikasi 

renungan-renungan kontemplatif tentang pergulatan dan pencarian atau 

perjalanan spiritual aku lirik dengan iklim kebudayaan global. Dalarn hal ini 

tcrjadi hubungan timbal batik antara aku lirik (dunia-dalam) dengan kehidupan 

secara luas (dunia-luar). 
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ANALISIS STRUK'ruR KirMPULAN SAJAK 

DARI KOTA HUJAN 
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